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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan penyebab kesalahan pada
siswa kelas VIl MTs Manbail Huda Jenu Tuban yang memiliki gaya belajar visual dalam
menyelesaikan masalah matematika bangun datar berdasarkan tahapan Newman. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif eksploratif. Kesalahan yang dipelajari didasarkan pada
kriteria pada tahap prosedur Newman. Instrumen utamanya adalah peneliti, sedangkan
instrumen pendukungnya adalah lembar tes pemecahan masalah, dan pedoman
wawancara. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIl MTs Manbail Huda Jenu Tuban
yang memiliki gaya belajar visual. Instrumen untuk menentukan gaya belajar visual
adalah tes gaya belajar. Subyek yang diwawancarai dipilih dari siswa yang memiliki gaya
belajar visual dengan memperhatikan kemampuan mengungkapkan pikirannya secara
lisan dan tulisan. Tiga siswa diwawancarai dengan gaya belajar visual. Hasil analisis
menunjukkan bahwa jenis kesalahan siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung
melakukan kesalahan dalam keterampilan mengolah (process skill errors) dan kesalahan
dalam menulis jawaban (encoding errors). Faktor penyebab kesalahan siswa adalah
karena siswa kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal, lupa dalam langkah atau
proses pengerjaan dan menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan soal yang
diajukan serta terburu-buru mengerjakan dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal.
masalah..

Keywords: analisis kesalahan, prosedur Newman, gaya belajar visual, dan pemecahan
masalah.

ABSTRACT

This study aims to describe the types and causes of errors in grade VII students of MTs
Manbail Huda Jenu Tuban who have a visual learning style in solving mathematical
problems with flat shapes based on Newman's stages. This type of research is
explorative qualitative. The errors studied were based on the criteria in the Newman
procedure stage. The main instrument is the researcher, while the supporting
instruments are problem solving test sheets, and interview guidelines. The research
subjects were seventh grade students of MTs Manbail Huda Jenu Tuban who had a
visual learning style. The instrument to determine the visual learning style is a learning
style test. The subjects interviewed were selected from students who have a visual
learning style by paying attention to the ability to express their thoughts orally and in
writing. Three students were interviewed with visual learning styles. The results of the
analysis show that the types of errors students who have a visual learning style tend to
make errors in processing skills (process skill errors) and writing errors in answers
(encoding errors). Factors that cause student errors are because students are not
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confident in solving problems, forget in the steps or process of working and write the
final answer that is not in accordance with the question asked and in a hurry to work

and lack of accuracy in solving the problem.

Keywords: error analysis, the Newman procedure, visual learning style, and problem

solving.

A. PENDAHULUAN

Belajar merupakan kegiatan berproses dan

unsur  yang sangat penting da-lam
penyelenggaraan di setiap jenjang pendidikan
(Syah, 2014). Pendidikan merupakan salah satu
usaha masyarakat dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai suatu
kebutuhan bagi setiap pribadi manusia, yang
dapat menghasilkan lulusan yang baik dalam
segi keilmuan atau keimanan. Matematika
adalah ilmu dasar yang dapat menjadi sarana
untuk mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Dengan
demikian pembelajaran terhadap matematika
diperlukan dan harus dipahami dengan benar.
Pembelajaran matematika sangatlah penting
bagi siswa dikarenakan matematika merupakan
adalah ilmu dasar yang menjadi alat untuk
mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Matematika
sangatlah penting dalam pembelajran tetapi

faktanya matematika masih menjadi mata

pelajaran  yang kurang disenangi dan
beranggapan bahwa matematika itu sulit
memerlukan hafalan dalam menggunakan

rumus, Akibatnya siswa dalam menyelesaikan
dan mengerjakan soal masih mengandalkan
ingatan rumus sehingga tidak jarang siswa masih
mengalami kesalahan dalam proses
menyelesaikan soal matematika.

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal matematika bisa terjadi di
semua jenjang maupun kompetensi
matematika. Salah satunya yaitu materi bangun
datar. Materi bangun datar merupakan salah
satu materi geometri pada mata pelajaran
matematika kelas VII. Namun siswa masih
melakukan kesulitan dalam menyelesaikan soal
materi datar.

bangun Untuk mengetahui

masalah yang dihadapi siswa perlu adanya

sebuah analisis kesalahan. Menurut
(Sukmawaty, 2017) analisis kesalahan adalah
proses mengevaluasi dan  menganalisis
kesalahan melalui langkah-langkah sistematis
prosedur

berdasarkan berdasarkan bahasanya. Analisis

dengan menggunakan teori dan
kesalahan pada penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan  kesalahan  siswa  pada
penyelesaian soal uraian dalam materi bangun
datar. Menurut Prakitipong dan Nakamura
(2006), menyatakan “The Newman Procedure is
a method that analyzes errors in sentence
problems”. Berdasarkan penjelasan tersebut,
diperoleh informasi bahwa prosedur newman
merupakan metode analisis kesalahan dalam
masalah Dalam

memecahkan deskripsi.

prosedur ini, Newman menyarankan lima
tahapan khusus untuk membantu menemukan
kesalahan: yang terjadi pada penyelesaian soal

berbentuk uraian, yaitu : (1) membaca soal

(reading), (2) memahami masalah
(comprehension), (3) transformasi
(transformation), (4) kemampuan proses

(process skill), (5) penulisan jawaban (encoding).
Pemilihan prosedur Newman diharapkan dapat
mempermudah analisis kesalahan siswa karena
mengandung lima tahapan yang dilalui siswa
saat menyelesaikan masalah dalam
menyelesaikan soal, diharapkan juga dapat
membantu peneliti untuk mengetahui jenis dan
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal uraian.

Permasalahan tersebut bisa juga dipengaruhi
oleh karakteristik siswa dalam pemahaman
konsep suatu materi pokok. Karakter yang
untuk

beragam menjadikan cara mereka

meyerap informasi akan berbeda. Karakteristik
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siswa tersebut salah satunya adalah gaya belajar
siswa. Menurut Joko (dalam Wahyuni, 2017)
Gaya belajar merupakan suatu proses gerak
laku, penghayatan, serta kecenderungan

seorang pelajar mempelajari atau memperoleh

suatu ilmu dengan cara vyang tersendiri.
Sehingga gaya belajar dapat membantu
menangkap dan mengerti suatu materi

pelajaran. Menurut DePorter dan Hernacki
(2011) Gaya belajar dibagi menjadi tiga jenis.
Ketiga jenis tersebut ialah gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik. Menurut Rusman
(2012) Gaya
penekanan-penekanan

belajar tersebut  memiliki
masing-masing,
meskipun perpaduan dari ketiganya sangatlah
baik, tetapi pada saat tertentu siswa akan
menggunakan salah satu saja dari ketiga gaya
belajar tersebut. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti lebih memfokuskan penelitian terhadap
gaya belajar visual karena siswa dengan gaya
belajar  visual memiliki kecenderungan
membaca, mengamati, dan memperhatikan
ilustrasi pada buku panduan siswa. Selain itu
gaya belajar visual sesuai dengan materi bangun
datar yang membutuhkan visualisasi objek
dalam pemahamannya.

Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda
dalam menyelesaikan soal matematika, seperti
gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan
mengamati dan  menggambarkan  untuk
mengetahui atau memahami terhadap suatu
permasalahan. Banyak ciri-ciri perilaku lain yang
merupakan petunjuk kecenderungan siswa
dengan gaya belajar visual. Menurut DePorter
dan Hernacki (2011) Bahwa gaya belajar visual
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) rapi dan
teratur; b) berbicara dengan cepat; c) perencana
dan pengatur jangka panjang yang baik, d) teliti
terhadap detail; e) mementingkan penampilan,
baik dalam hal pakaian maupun presentasi; f)
pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata
yang sebenarnya dalam pikiran mereka; g)
mengingat apa yang dilihat daripada didengar;
h) mengingat dengan asosiasi visual; i) tidak
oleh keributan; j)

terganggu mempunyai

masalah untuk mengingat instruksi verbal
kecuali jika ditulis, dan sering kali meminta
orang untuk mengulangnya; k) pembaca cepat
dan tekun; 1) lebih suka membaca daripada
dibacakan; m) lupa menyampaikan pesan verbal
kepada orang lain; n) membutuhkan pandangan
dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap
waspada sebelum secara mental merasa pasti
proyek; o)
mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di

tentang suatu masalah atau
telepon dan dalam rapat; p) lebih suka
melakukan demonstrasi daripada berpidato; q)
lebih suka seni daripada musik; r) sering
mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi
tidak pandai memilih kata-kata; s) kadang-
kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka
ingin memperhatikan.

Selain itu, terdapat beberapa penyebab
siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal, salah satunya kesulitan-
kesulitan  dalam  proses belajar yang
berpengaruh pada menurunnya akademik dan
prestasi belajarnya. Menurut Syah (2014) Bahwa
faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan
belajar terdiri atas dua macam, yakni: 1) faktor
intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-
keadaan yang muncul dari dalam diri siswa
sendiri, 2) faktor ekstern siswa, yakni hal-hal
atau keadaan-keadaan yangdatang dari luar diri
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti lebih
memfokuskan penelitian terhadap gaya belajar
visual karena siswa dengan gaya belajar visual
memiliki kecenderungan membaca, mengamati,
dan memperhatikan ilustrasi pada buku
panduan siswa. Selain itu gaya belajar visual
sesuai dengan materi bangun datar yang
objek

pemahamannya. Menurut Rusman (2012) Siswa

membutuhkan  visualisasi dalam
yang memiliki gaya belajar visual akan lebih
tertarik ketika diperlihatkan gambar, grafik, dan
ilustrasi  visual lainnya. Sehingga siswa
diharapkan lebih cepat belajar dan memahami

terkait materi yang disampaikan.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti

perlu melakukan penelitian dengan judul
Analisis Kesalahan Siswa MTs yang Mempunyai
Gaya Belajar Visual dalam Menyelesaikan

Masalah Matematika Berdasarkan Newman.

B. METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan

tataran analisis eksploratif. Adapun jenis
penelitian, peneliti menggunakan penelitian
lapangan yaitu penelitian yang ditujukan pada
Sehingga peneliti dapat

bagaimana hasil dari

siswa tertentu.
mengeksploratifkan
penelitian tenang jenis dan penyebab kesalahan
siswa yang mempunyai gaya belajar visual
dalam  menyelesaikan  soal = matematika
berdasarkan Newman.

Subjek penelitian ini adalah 3 siswa kelas VII
MTs Manbail Huda yang memiliki gaya belajar
visual menurut prosedur Newman, serta
memenuhi kriteria mampu komunikasi dengan
baik dan mampu mengungkapkan pemikirannya
secara lisan maupun tulis.

Pada pengumpulan data ini, diambil tiga
subjek yang mempunyai gaya belajar visual, tiga
subjek tersebut akan diberikan soal tes 1
pemecahan masalah dan soal tes 2 pemecahan

masalah berdasarkan Newman pada materi

bangun datar sesuai dengan indikator
pemecahan masalah menurut Newman.
Kemudian  dilakukan ~ wawancara  secara

bergantian kepada 3 subjek dari siswa kelas VI
MTs Manbail Huda. Penelitian ini menggunakan
wawancara  tidak  terstruktur.  Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban terwawancara. Bila jawaban
terwawancara setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka

peneliti  melanjutkan

pertanyaan lagi sampai tahap dimana telah

diperoleh data vyang dianggap kredibel.
Selanjutnya data-data tersebut dianalisis dengan
langkah-langkah yang dikemukakan sebagai
berikut: 1) Data Reduction (Reduksi Data) Dalam
tahap reduksi data kegiatan yang dilakukan
adalah

memfokuskan serta mengelompokkan data dari

memilih, menyederhanakan,
hasil tes tertulis dan wawancara; 2) data display

(Penyajian Data) Pada tahap ini peneliti
berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan
data sesuai dengan pokok permasalahan. Dalam
penelitian ini, disajikan data berupa uraian
singkat tentang kesalahan yang dilakukan subjek
dalam menyelesaikan soal matematika; 3)
conclusion drawing (Penarikan Kesimpulan)
kesimpulan pada tahap awal masih bersifat
berubah jika tidak

bukti-bukti yang kuat yang

sementara dan akan
ditemukan
mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya (sugiyono, 2015).

Pengecekan keabsahan data pada penelitian
Menurut

teknik
keabsahan data yang

ini dilakukan dengan triangulasi.
(2011)
pemeriksaan

Muleong Triangulasi  yaitu
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang
adalah
triangulasi metode. Triangulasi metode ini

digunakan dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data tentang

analisis kesalahan siswa MTs Manbail Huda yang

mempunyai gaya belajar visual dalam
menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan Newman. Triangulasi ini

menggunakan wawancara dan tes pemecahan
masalah matematika menurut Newman.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilakukan tes pada tanggal 28-29 Mei 2022
di kelas VII MTs Manbail Huda Jenu Tuban.
Subjek yang diteliti adalah tiga siswa kelas VII
MTs Manbail Huda Jenu Tuban yang memiliki
gaya belajar visual dengan inisial KSK, NN, dan
FKI. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
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menghasilkan analisis hasil pekerjaan siswa

sebagai berikut:

1. Subjek KSK Siswa Kelas VII MTs Manbail
Huda Jenu Tuban, Gaya Belajar Visual

a. Analisis Pemecahan Masalah Soal Tes 1
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Gambar 1. Lembar Jawaban KSK Soal Tes 1

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban soal
tes 1 dan wawancara peneliti dengan subjek
KSK, diperoleh informasi sebagai berikut:

1) Membaca Soal KSK dapat membaca
soal dengan baik dan benar tanpa ada
kesalahan baik pelafalan, serta dapat membaca
setiap kata, istilah atau simbol yang diajukan
dalam soal, dan dapat mengartikan setiap kata,
istilah atau simbol yang diajukan dalam soal
seperti simbol a (alas), p (panjang), dan t
(tinggi).

2) Memahami Masalah KSK  dapat
memahami makna kata yang diajukan dalam
soal, dapat menuliskan apa yang ditanyaan
apa vyang
diketahui dari soal, dapat menyebutkan hal

pada soal, dapat menjelaskan

yang ditanyakan serta sesuai dengan
permintaan soal.

3) Transformasi KSK dapat menuliskan
metode yang akan digunakan, dapat mengubah
informasi pada soal kedalam kalimat
matematika, dapat Mengubah informasi pada
soal kedalam kalimat matematika dengan tepat,
tepat dalam memilih rumus atau teori yang
digunakan untuk menyelesaikan soal.

4) Kemampuan Proses KSK mengalami
kesalahan karena

kemampuan memproses

salah dalam perhitungan dalam menyelesaikan

soal dan tidak tepat dalam menjelaskan proses
perhitungan dalam lembar jawaban. Berikut
perhatikan wawancara.

5) Penulisan Jawaban KSK mengalami
kesalahan penulisan jawaban akhir karena tidak
mampu menuliskan jawaban akhir sesuai
dengan konteks soal dan tidak menuliskan

satuan yang sesuai pada jawaban akhir.

b. Analisis Pemecahan Masalah Soal Tes 2

adalah
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Gambar 2. Lembar Jawaban KSK Soal Tes 2

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban soal
tes 2 dan wawancara peneliti dengan subjek
KSK, diperoleh informasi sebagai berikut:

1) Membaca Soal KSK dapat membaca
soal dengan baik dan benar tanpa ada
kesalahan baik pelafalan, serta dapat membaca
setiap kata, istilah atau simbol yang diajukan
dalam soal, dan dapat mengartikan setiap kata,
istilah atau simbol yang diajukan dalam soal
seperti simbol L (luas), p (panjang), sama |
(lebar).

2) Memahami  Masalah  KSK

memahami makna kata yang diajukan dalam

dapat

soal, dapat menuliskan apa yang ditanyaan

apa yang
diketahui dari soal, dapat menyebutkan hal

pada soal, dapat menjelaskan

yang ditanyakan serta sesuai dengan
permintaan soal.

3) Transformasi KSK dapat menuliskan
metode yang akan digunakan, dapat mengubah
informasi  pada soal kedalam kalimat
matematika, dapat Mengubah informasi pada

soal kedalam kalimat matematika dengan tepat,
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tepat dalam memilih rumus atau teori yang
digunakan untuk menyelesaikan soal.

4) Kemampuan Proses KSK mengalami
kesalahan kemampuan memproses karena
salah dalam perhitungan dalam menyelesaikan
soal dan tidak tepat dalam menjelaskan proses
perhitungan dalam lembar jawaban.

5) Penulisan Jawaban KSK mengalami
kesalahan penulisan jawaban akhir karena tidak
mampu menuliskan jawaban akhir sesuai

dengan konteks soal.

2. Subjek NN Siswa Kelas VII MTs Manbail Huda
Jenu Tuban, Gaya Belajar Visual

a. Analisis Pemecahan Masalah Soal Tes 1
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Gambar 3. Lembar Jawaban NN Soal Tes 1

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban soal
tes 1 dan wawancara peneliti dengan subjek
NN, diperoleh informasi sebagai berikut:
subjek NN dapat
membaca soal dengan baik dan benar tanpa
ada kesalahan baik pelafalan, serta dapat
membaca setiap kata, istilah atau simbol yang

1) Membaca Soal

diajukan dalam soal, dan dapat mengartikan
setiap kata, istilah atau simbol yang diajukan
dalam soal seperti simbol a (alas), dan t (tinggi).

2) Memahami Masalah subjek NN dapat
memahami makna kata yang diajukan dalam
soal, dapat menuliskan apa yang ditanyaan
pada soal, dapat apa vyang
diketahui dari soal, dapat menyebutkan hal

menjelaskan

yang ditanyakan serta sesuai dengan
permintaan soal.
3) Transformasi  subjek NN

menuliskan metode yang akan digunakan,

dapat

dapat mengubah informasi pada soal kedalam
dapat
kedalam

kalimat  matematika, Mengubah

informasi  pada  soal kalimat
matematika dengan tepat, tepat dalam memilih
rumus atau teori yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

Proses  subjek NN
mengalami kesalahan kemampuan memproses

dalam

4) Kemampuan

karena salah dalam perhitungan
menyelesaikan soal dan tidak tepat dalam
menjelaskan proses perhitungan dalam lembar
jawaban.

Jawaban subjek NN

mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir

5) Penulisan

karena tidak mampu menuliskan jawaban akhir
konteks soal dan tidak
menuliskan satuan yang sesuai pada jawaban
akhir.

b. Analisis Pemecahan Masalah Soal Tes 2
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Gambar 4. Lembar Jawaban NN Soal Tes 2

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban soal
tes 2 dan wawancara peneliti dengan subjek
NN, diperoleh informasi sebagai berikut:
subjek NN dapat
membaca soal dengan baik dan benar tanpa

1) Membaca Soal

ada kesalahan baik pelafalan, serta dapat
membaca setiap kata, istilah atau simbol yang
diajukan dalam soal, dan dapat mengartikan
setiap kata, istilah atau simbol yang diajukan
dalam soal seperti simbol L (luas), p (panjang),
sama | (lebar).

2) Memahami Masalah subjek NN dapat
memahami makna kata yang diajukan dalam
soal, dapat menuliskan apa yang ditanyaan
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pada soal, dapat menjelaskan apa vyang
diketahui dari soal, dapat menyebutkan hal
yang ditanyakan serta sesuai dengan
permintaan soal.

subjek NN

menuliskan metode yang akan digunakan,

3) Transformasi dapat
dapat mengubah informasi pada soal kedalam
dapat

kedalam

kalimat  matematika, Mengubah

informasi  pada  soal kalimat
matematika dengan tepat, tepat dalam memilih
rumus atau teori yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

4) Kesalahan Proses subjek NN mengalami
kesalahan kemampuan memproses karena
salah dalam perhitungan dalam menyelesaikan
soal dan tidak tepat dalam menjelaskan proses
perhitungan dalam lembar jawaban.
subjek NN

mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir

5) Penulisan  Jawaban

karena tidak mampu menuliskan jawaban akhir
sesuai dengan konteks soal.

3. Subjek FKI Siswa Kelas VIl MTs Manbail Huda
Jenu Tuban, Gaya Belajar Visual
a. Analisis Pemecahan Masalah Soal Tes 1
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Gambar 5. Lembar Jawaban FKI Soal Tes 1

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban soal
tes 1 dan wawancara peneliti dengan subjek
FKI, diperoleh informasi sebagai berikut:
subjek  FKI
membaca soal dengan baik dan benar tanpa

1) Membaca soal dapat
ada kesalahan baik pelafalan, serta dapat
membaca setiap kata, istilah atau simbol yang
diajukan dalam soal, dan dapat mengartikan

setiap kata, istilah atau simbol yang diajukan
dalam soal seperti simbol a (alas), dan t (tinggi).

2)  Memahami masalah subjek FKI dapat
memahami makna kata yang diajukan dalam
soal, dapat menuliskan apa yang ditanyaan
apa yang
diketahui dari soal, dapat menyebutkan hal

pada soal, dapat menjelaskan

yang ditanyakan serta sesuai dengan
permintaan soal.
subjek  FKI

menuliskan metode yang akan digunakan,

3) Transformasi dapat
dapat mengubah informasi pada soal kedalam

kalimat  matematika, dapat  Mengubah

informasi pada soal kedalam kalimat
matematika dengan tepat, tepat dalam memilih
rumus atau teori yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

subjek  FKI
mengalami kesalahan kemampuan memproses

dalam

4) Kemampuan proses

karena salah dalam perhitungan
menyelesaikan soal dan tidak tepat dalam
menjelaskan proses perhitungan dalam lembar
jawaban.

subjek FKI

mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir

5) Penulisan  jawaban

karena tidak mampu menuliskan jawaban akhir

sesuai dengan konteks soal dan tidak

menuliskan satuan yang sesuai pada jawaban
akhir.

b. Analisis Pemecahan Masalah Soal Tes 2
2.a- L1 lag )
P : Ranjong
L : lerr
b- Dicex

V(rge% ?a\l\Sau\q bc,;a( Lecucurann
Y e x € Cn
0'\0«“1«= LU daerah ugq dxacke
C: Rasaus L Verseon an y . Pxd
a.\ Vecgeop panieng Besor t 0L - AXC - 4¢ cm
Decsenn Ponpag kecw : gl :4%S « 20 e
L Qoecan yn diactae <L peeseqs Qangang besor
-4 Qecgeog ngang et
4 o -docan
1S om

€ -Tadi L daerein Y duar®e =2¢
Gambar 6. Lembar Jawaban FKI Soal Tes 2
Berdasarkan hasil analisis dari jawaban soal

tes 2 dan wawancara peneliti dengan subjek
FKI, diperoleh informasi sebagai berikut:

http://journal.unirow.ac.id/index.php/jrpm

37



Zilma Ainin Al Ghofiati, Warli

Vol. 5, No. 1, April 2023

1) Membaca soal subjek FKI dapat
membaca soal dengan baik dan benar tanpa
ada kesalahan baik pelafalan, serta dapat
membaca setiap kata, istilah atau simbol yang
diajukan dalam soal, dan dapat mengartikan
setiap kata, istilah atau simbol yang diajukan
dalam soal seperti simbol L (luas), p (panjang),
sama | (lebar).

2) Memahami masalah subjek FKI dapat
memahami makna kata yang diajukan dalam
soal, dapat menuliskan apa yang ditanyaan
pada soal, dapat menjelaskan apa vyang
diketahui dari soal, dapat menyebutkan hal
yang ditanyakan serta sesuai dengan
permintaan soal.

3) Transformasi  subjek  FKI dapat
menuliskan metode yang akan digunakan,
dapat mengubah informasi pada soal kedalam
kalimat  matematika, dapat  Mengubah
informasi pada soal kedalam kalimat
matematika dengan tepat, tepat dalam memilih
rumus atau teori yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

4) Kemampuan  proses subjek  FKI
mengalami kesalahan kemampuan memproses
karena salah dalam perhitungan dalam
menyelesaikan soal dan tidak tepat dalam
menjelaskan proses perhitungan dalam lembar
jawaban.

5) Penulisan jawaban FKI mengalami
kesalahan penulisan jawaban akhir karena tidak
mampu menuliskan jawaban akhir sesuai
dengan konteks soal serta tidak menulis satuan
pada soal.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a. Jenis kesalahan pada siswa kelas VII MTs
Manbail Huda yang mempunyai gaya belajar
visual dalam menyelesaikan masalah soal

matematika berdasarkan Newman sebagai
berikut:

1) Kesalahan Membaca Soal pada
kesalahan membaca tidak ada subjek
penelitian yang melakukan kesalahan
membaca. Subjek dapat membaca soal
dengan baik dan benar tanpa ada kesalahan
baik pelafalan, serta dapat membaca setiap
kata, istilah atau simbol yang diajukan dalam
soal, dan dapat mengartikan setiap kata,
istilah atau simbol yang diajukan dalam soal.
2) Kesalahan Memahami Masalah pada
kesalahan membaca tidak ada subjek
penelitian  yang melakukan kesalahan
memahami masalah. Subjek dapat
memahami makna kata yang diajukan dalam
soal, dapat menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal, dapat menjelaskan apa yang
diketahui dari soal, dapat menyebutkan apa
yang diketahui sesuai dengan soal, dapat
menjelaskan apa yang ditanya dalam soal,
dapat menyebutkan hal yang ditanyakan
serta sesuai dengan permintaan soal.

3) Kesalahan Transformasi pada kesalahan
membaca tidak ada subjek penelitian yang
melakukan kesalahan transformasi. Subjek
dapat menuliskan metode vyang akan
digunakan, dapat mengubah informasi pada
soal kedalam kalimat matematika, dapat
Mengubah informasi pada soal kedalam
kalimat matematika dengan tepat, tepat
dalam memilih rumus atau teori yang
digunakan untuk menyelesaikan soal.

4) Kesalahan Kemampuan Proses ada
kesalahan

kemampuan memproses

mengalami kesalahan kemampuan
memproses karena salah dalam perhitungan
dalam menyelesaikan soal dan tidak tepat
dalam menjelaskan serta memilih
pendekatan dalam proses perhitungan
dalam lembar jawaban yang tidak sesuai
dengan konteks yang diajukan dalam soal.

5) Kesalahan Penulisan Jawaban pada
kesalahan penulisan jawaban mengalami

kesalahan penulisan jawaban karena salah
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dalam menuliskan jawaban akhir yang tidak

sesuai dengan konteks yang diajukan dalam

soal dan tidak menuliskan satuan yang

sesuai pada jawaban akhir sehingga
menyebabkan berubahnya makna jawaban
yang ditulis.

b. Penyebab kesalahan pada siswa kelas VIl
MTs Manbail Huda yang mempunyai gaya

belajar visual dalam menyelesaikan masalah

soal matematika berdasarkan Newman
sebagai berikut:
1) Kesalahan Kemampuan Memproses

penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal materi bangun datar
pada kesalahan kemampuan memproses
yaitu subjek kurang yakin dengan hasil
perhitungan, subjek kurang memahami

operasi yang digunakan dalam

menyelesaikan soal matematika, subjek
kurang teliti, sehingga hasil perhitungan
salah, subjek lupa, sehingga salah dalam
memilih pendekatan proses atau langkah
pada perhitungan, subjek percaya diri dalam
menyelesaikan soal matematika.

2) Kesalahan Penulisan Jawaban penyebab
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
materi bangun datar pada kesalahan
penulisan jawaban yaitu subjek kurang yakin
dengan hasil penyelesaian jawaban akhir
pada lembar tes, subjek kurang menuliskan
satuan jawaban akhir pada lembar tes,
dalam

subjek lupa dan kurang teliti

memeriksa jawaban akhir, tergesa-gesa
dalam menyelesaikan soal pada lembar tes,
subjek mengalami kesulitan dan kurang
konsentrasi dalam menyelesaikan soal

matematika.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
maka peneliti perlu memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
a. Bagi seorang guru kesalahan dan penyebab
tersebut dapat menjadi dasar guru dalam
membantu siswa memecahkan masalah, dan

dapat mengetahui bagaimana siswa belajar
dalam memecahkan masalah matematika
dengan menemukan cara yang tepat untuk
mengembangkan cara belajar siswa yang
berbeda
matematika, sehingga siswa menjadi lebih

dalam proses pembelajaran

tertarik dengan proses pembelajaran

matematika yang disesuaikan dengan cara
belajar masing-masing siswa yang beragam.
2. Peneliti ingin menyampaikan saran kepada
peneliti  selanjutnya untuk melakukan
penelitian terhadap kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan
menggunakan materi yang telah dipelajari

lain atau dengan prosedur yang berbeda.
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